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PRAKATA

uku Komunikasi dan Advokasi Kebijakan di Era Disrupsi ini
B lahir dari kegelisahan intelektual kami terhadap semakin

kompleksnya dinamika advokasi kebijakan publik di tengah
derasnya arus disrupsi digital. Perubahan lanskap komunikasi yang
begitu cepat telah mengubah cara masyarakat berinteraksi,
membentuk opini, dan memengaruhi pengambilan kebijakan.
Kondisi ini menuntut para pembuat kebijakan, akademisi, advokat
dan masyarakat sipil untuk mampu beradaptasi dengan strategi
komunikasi yang lebih efektif, etis, dan berkelanjutan.

Melalui buku ini, kami berupaya menghadirkan panduan
komprehensif yang menjembatani antara teori dan praktik.
Pembahasan mencakup fondasi konseptual komunikasi advokasi,
strategi digital dan instrumen pendukung, hingga dimensi etika dan
tanggung jawab sosial dalam proses advokasi kebijakan. Lebih dari
itu, buku ini juga dilengkapi dengan studi kasus dan simulasi praktis,
yang diharapkan dapat memperkaya pemahaman dan keterampilan
pembaca dalam menerapkan prinsip-prinsip komunikasi kebijakan
secara kontekstual di lapangan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi utama bagi
mahasiswa, akademisi, praktisi komunikasi, aktivis kebijakan, serta
siapa pun yang memiliki kepedulian terhadap isu kebijakan publik
dan perubahan sosial. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan
inspirasi selama proses penulisan buku ini. Semoga karya sederhana
ini tidak hanya memperluas khazanah keilmuan di bidang kebijakan
publik, tetapi juga menumbuhkan semangat untuk menjadi agen
perubahan yang cerdas, inovatif, dan berintegritas dalam
membangun tata kelola pemerintahan

Komunikasi dan Advokasi Kebijakan di Era Disrupsi | i



KATA PENGANTAR

alam lanskap global yang terus bergejolak, di mana

disrupsi digital telah menjadi norma, kebutuhan akan

komunikasi dan advokasi kebijakan yang efektif, etis, dan
strategis menjadi semakin mendesak. Buku Komunikasi dan
Advokasi Kebijakan di Era Disrupsi: Strategi Digital, Etika, dan
Pengaruh untuk Perubahan ini hadir sebagai respons krusial
terhadap tantangan tersebut, menawarkan panduan komprehensif
yang relevan bagi siapa pun yang berupaya mendorong perubahan
positif. Sebagai editor, saya merasa terhormat dapat menyajikan
karya monumental ini kepada para pembaca.

Buku ini secara cermat terstruktur dalam empat bagian utama
yang saling melengkapi. Bagian I: Fondasi Konseptual meletakkan
dasar pemahaman tentang dunia VUCA, Revolusi Industri 4.0, dan
Society 5.0, serta mengulas teori-teori komunikasi yang relevan dan
ekosistem aktor kebijakan di era digital. Bagian II: Strategi Digital
dan Instrumentasi adalah inti praktis buku ini, membahas secara
mendalam bagaimana merancang strategi adaptif, membingkai isu,
memanfaatkan platform digital, menggunakan data dan analitik,
serta mengelola kampanye digital yang efektif. Ini adalah panduan
hands-onyang sangat dibutuhkan di era digital.

Lebih dari sekadar strategi, buku ini juga menyoroti dimensi
krusial Bagian III: Etika dan Tanggung Jawab Sosial. Pembahasan
tentang dilema etika, literasi digital, dan kekuatan narasi di era
disinformasi menunjukkan komitmen penulis terhadap advokasi
yang bertanggung jawab dan berintegritas. Terakhir, Bagian IV:
Integrasi, Aplikasi, dan Masa Depan menyajikan studi kasus yang
mencerahkan, simulasi praktis, dan proyeksi masa depan
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komunikasi advokasi di tengah kemunculan Al dan Metaverse.
Struktur yang terorganisir dengan baik ini memastikan bahwa
pembaca, baik akademisi, praktisi maupun aktivis, akan
menemukan nilai dan relevansi yang mendalam dalam setiap
babnya. Buku ini bukan hanya referensi, melainkan sebuah peta
jalan untuk navigasi di era disrupsi.
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GLOSARIUM

Advokasi Kebijakan: Proses terorganisir untuk memengaruhi
keputusan publik, kebijakan, dan praktik melalui komunikasi
persuasif dan strategis kepada audiens yang tepat;

Advokasi Kebijakan Digital: Pendekatan strategis dan etis
dalam memengaruhi kebijakan publik yang secara cerdas
mengintegrasikan teknologi digital, seperti media sosial dan
analisis data, untuk mencapai perubahan sosial yang berarti;
Agile Marketing: Pendekatan pemasaran yang adaptif dan
iteratif dalam lingkungan digital yang dinamis, memungkinkan
penyesuaian strategi konten, penargetan, dan alokasi anggaran
secara real-time berdasarkan analisis data;

Agenda Setting: Teori komunikasi massa yang menyatakan
bahwa media memiliki kekuatan untuk memengaruhi isu-isu apa
yang dianggap penting oleh publik (tingkat pertama) dan
bagaimana isu-isu tersebut harus dipikirkan dengan menyoroti
atribut tertentu (tingkat kedua);

Aktor Kebijakan: Entitas atau individu yang memiliki kekuatan,
pengaruh, dan kepentingan dalam suatu isu kebijakan, meliputi
pemerintah, sektor swasta, organisasi masyarakat sipil (CSO),
media, dan /nfluencer.

Algoritma: Serangkaian instruksi atau aturan komputasi yang
digunakan oleh platform digital untuk mempersonalisasi
pengalaman pengguna, menyajikan konten yang relevan
berdasarkan riwayat interaksi, preferensi, dan demografi;
Ambiguitas: Kurangnya kejelasan makna suatu peristiwa atau
situasi karena informasi yang tidak lengkap, kontradiktif, atau
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terbuka untuk berbagai interpretasi, menuntut kejelasan pesan
dan kredibilitas sumber dalam komunikasi;

Analisis PESTLE: Kerangka analisis yang digunakan untuk
memahami konteks politik, ekonomi, sosial, teknologi, hukum,
dan lingkungan yang relevan dengan isu advokasi, membantu
dalam perumusan strategi yang adaptif;

Analisis Pemangku Kepentingan: Proses identifikasi individu,
kelompok, atau organisasi yang memiliki kepentingan atau
pengaruh terhadap masalah yang diadvokasi, dikategorikan
menjadi target primer, sekunder, pendukung, dan penentang
untuk merancang pesan dan saluran komunikasi yang tepat;
Analisis Sentimen: Aplikasi big data yang menggunakan
algoritma  Natural Language Processing (NLP) untuk
menentukan apakah sentimen yang diungkapkan dalam teks
bersifat positif, negatif, atau netral terhadap suatu topik, krusial
untuk memahami persepsi publik dalam advokasi;

Analisis Situasi: Tahap awal dalam perencanaan strategi
komunikasi yang melibatkan pemahaman mendalam tentang
konteks isu, pemangku kepentingan, lingkungan eksternal
(PESTLE), dan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman;

Audiens Target: Individu atau kelompok spesifik yang menjadi
sasaran utama upaya komunikasi advokasi, diidentifikasi
berdasarkan demografi, psikografi, nilai-nilai, kepercayaan, dan
perilaku mereka untuk penyesuaian pesan dan saluran;

Bias Algoritmik: Kecenderungan sistem kecerdasan buatan
untuk menghasilkan output yang tidak adil atau diskriminatif
karena data pelatihan yang mengandung bias historis atau
representasi yang tidak seimbang;

Big Data: Volume data yang sangat besar, bervariasi, dan cepat
yang tidak dapat diproses secara efektif menggunakan metode
tradisional, menawarkan potensi untuk mengungkap pola dan
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wawasan tersembunyi guna membentuk strategi advokasi yang
cerdas dan tepat sasaran;

Cancel Culture: Praktik menarik dukungan dari figur publik atau
organisasi setelah mereka melakukan atau mengatakan sesuatu
yang dianggap tidak pantas atau ofensif, seringkali didorong
oleh publik di media sosial untuk menuntut akuntabilitas sosial;
Demokratisasi Informasi: Proses pergeseran kendali produksi
dan distribusi informasi dari entitas tradisional (misalnya, media
massa konvensional) ke spektrum aktor yang lebih luas,
termasuk individu dan komunitas online, melalui platform
digital;

Dilema Etika: Situasi kompleks di era informasi yang menuntut
pengambilan keputusan moral dalam konteks komunikasi
digital, terutama terkait dengan penyebaran informasi dan
interaksi publik;

Disinformasi: Informasi yang salah atau tidak akurat yang
sengaja dibuat dan disebarkan untuk menipu atau menyesatkan
publik, seringkali dengan tujuan politik atau ekonomi;

Disrupsi: Perubahan fundamental dan cepat dalam suatu sistem
atau industri yang disebabkan oleh inovasi teknologi atau model
bisnis baru, memaksa aktor-aktor yang ada untuk beradaptasi
atau menghadapi risiko kehilangan relevansi;

Disrupsi Digital: Perubahan fundamental yang disebabkan oleh
teknologi digital, memengaruhi cara individu berkomunikasi,
berinteraksi, dan memobilisasi, serta mengubah lanskap
advokasi kebijakan;

Ekosistem Digital: Lingkungan interaksi online yang kompleks,
termasuk platform media sosial, algoritma, filter gelembung,
dan ruang gema, yang memengaruhi produksi, distribusi, dan
konsumsi informasi dalam advokasi;

Etika Advokasi Digital: Prinsip-prinsip moral yang memandu
praktik advokasi kebijakan di era digital, menekankan integritas,
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transparansi, akuntabilitas, verifikasi informasi, privasi data, dan
representasi yang adil;

Filter Bubbles: Fenomena di mana algoritma platform digital
menyajikan informasi yang mengkonfirmasi pandangan
pengguna, sehingga membatasi paparan terhadap perspektif
yang berbeda dan mempersulit upaya advokasi untuk
menjangkau audiens yang beragam;

Framing (Pembingkaian): Proses seleksi dan penonjolan
aspek-aspek tertentu dari realitas oleh media untuk
mempromosikan definisi masalah, interpretasi kausal, evaluasi
moral, dan/atau rekomendasi perlakuan tertentu, yang
memengaruhi cara audiens memahami suatu isu;

Frame Analysis: Konsep yang diperkenalkan oleh Erving
Goffman untuk menjelaskan bagaimana individu mengorganisir
pengalaman mereka dan memahami realitas sosial melalui
skema interpretasi yang memungkinkan mereka
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan peristiwa;

Gelembung Filter (Filter Bubble): Fenomena di mana
algoritma platform digital secara selektif menampilkan informasi
kepada pengguna yang sesuai dengan pandangan atau
preferensi mereka sebelumnya, sehingga membatasi paparan
terhadap narasi yang beragam;

Hoaks: Informasi palsu yang sengaja disebarkan untuk
menyesatkan publik, merusak reputasi, memicu kepanikan, atau
memengaruhi opini dan kebijakan;

Influencer Digital: Individu atau kelompok yang memiliki
jangkauan audiens luas dan kredibilitas di platform media sosial,
berpotensi memengaruhi opini publik dan mendorong
perubahan kebijakan;

Inkonstitusional Bersyarat: Putusan Mahkamah Konstitusi
yang menyatakan suatu undang-undang bertentangan dengan
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konstitusi jika tidak dilakukan perbaikan atau penyesuaian
dalam jangka waktu tertentu;

Kampanye Advokasi: Serangkaian upaya terencana dan
sistematis yang bertujuan untuk memengaruhi kebijakan publik,
opini, atau perilaku melalui komunikasi strategis, mobilisasi, dan
keterlibatan publik;

Kampanye Digital Terintegrasi: Pendekatan strategis yang
menyatukan berbagai saluran komunikasi digital seperti media
sosial, email marketing, situs web, dan iklan digital untuk
mencapai tujuan advokasi yang spesifik dengan pesan yang
kohesif dan konsisten;

Kecerdasan Buatan (AI): Sistem komputasi yang mampu
melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan
kecerdasan manusia, seperti analisis data, pengenalan pola,
personalisasi pesan, dan otomatisasi operasional dalam konteks
komunikasi dan advokasi;

Kerangka Perencanaan Strategi Komunikasi: Struktur
sistematis yang memandu organisasi atau individu dalam
mengidentifikasi tujuan, audiens, pesan, saluran, dan metode
evaluasi untuk mencapai tujuan komunikasi advokasi yang
efektif;

Key Opinion Leader (KOL): Individu yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap opini dan perilaku audiens tertentu karena
keahlian, kredibilitas, atau popularitas mereka di platform
digital;

Kompleksitas: Kondisi di mana banyak faktor saling terkait dan
memengaruhi, sehingga sulit memahami hubungan sebab-
akibat secara linier, memerlukan pemikiran sistemik dalam
perancangan kebijakan;

Konversi: Jumlah tindakan yang diinginkan yang berhasil
dicapai dalam  sebuah  kampanye digital, seperti
penandatanganan petisi, pendaftaran email, atau donasi;
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Literasi Digital: Kemampuan komprehensif untuk menemukan,
mengevaluasi, membuat, dan mengkomunikasikan informasi
menggunakan teknologi digital secara efektif, kritis, dan etis,
serta memahami implikasi sosial dari penggunaannya;

Literasi Komputer/TIK: Kemampuan operasional dasar dalam
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak komputer
serta teknologi informasi dan komunikasi, yang merupakan
fondasi awal dari konsep literasi digital;

Machine Learning: Sub-bidang kecerdasan buatan yang
memungkinkan sistem untuk belajar dari data tanpa diprogram
secara  eksplisit,  digunakan  dalam  advokasi  untuk
mengidentifikasi tren dan memprediksi hasil kebijakan;
Miskomunikasi: Informasi yang salah atau tidak akurat yang
disebarkan tanpa adanya niat jahat untuk menipu, seringkali
karena ketidaktahuan atau kesalahan interpretasi;

Mobilisasi Digital: Pemanfaatan platform dan teknologi digital,
seperti media sosial dan petisi daring, untuk menggalang
dukungan, menyebarkan informasi, dan mengoordinasikan aksi
kolektif dalam upaya advokasi;

Multimodality: Kemampuan platform digital untuk mendukung
dan mengintegrasikan berbagai format konten seperti teks,
gambar, video, dan audio, memungkinkan penciptaan pesan
advokasi yang lebih kaya dan menarik;

Narasi: Rangkaian cerita atau pesan yang terstruktur dan
disebarkan oleh berbagai aktor (pemerintah, korporasi, individu,
komunitas) di era digital untuk membentuk opini publik,
memengaruhi persepsi, dan mendorong agenda tertentu;
Natural Language Processing (NLP): Teknik komputasi yang
memungkinkan analisis teks dari jutaan sumber untuk
mengidentifikasi kata kunci, frasa, dan topik yang paling sering
muncul, esensial dalam pemetaan isu dan analisis sentimen;
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Organisasi Masyarakat Sipil (OMS): Kelompok non-
pemerintah yang beroperasi secara independen dari negara dan
pasar, seringkali terlibat dalam advokasi untuk isu-isu sosial,
lingkungan, atau hak asasi manusia;

Pemetaan Isu: Proses identifikasi topik-topik yang sedang
hangat dibicarakan dan pelacakan evolusi isu-isu tersebut dari
waktu ke waktu menggunakan big data, penting untuk
menentukan fokus dan waktu kampanye advokasi;

Pemetaan Persepsi Publik: Proses memahami bagaimana
masyarakat memandang isu, kebijakan, atau aktor tertentu
melalui analisis big data, melampaui sekadar mengetahui apa
yang dibicarakan, tetapi juga bagaimana perasaan orang
terhadapnya;

Personalisasi Pesan: Strategi komunikasi yang menggunakan
data demografi, psikografi, dan perilaku online, seringkali
dibantu Al untuk menyesuaikan konten pesan agar lebih relevan
dan berdampak bagi segmen audiens tertentu;

Pesan Kunci: Inti dari informasi yang ingin dikomunikasikan,
dirancang agar jelas, ringkas, relevan, kredibel, konsisten, dan
persuasif untuk memotivasi audiens bertindak atau mengubah
pandangan;

Platform Digital: Berbagai aplikasi dan situs web yang
memfasilitasi interaksi sosial, berbagi informasi, dan kreasi
konten secara daring, menjadi arena utama bagi aktor kebijakan
untuk menyuarakan aspirasi dan memengaruhi opini publik;
Post-Truth: Kondisi di mana fakta objektif kurang berpengaruh
dalam membentuk opini publik dibandingkan dengan daya tarik
emosi dan keyakinan pribadi, yang diperparah oleh penyebaran
disinformasi di media digital;

Produsen: Pengguna platform digital yang secara aktif
menciptakan, berbagi, dan berkontribusi pada informasi serta
opini, bukan hanya sebagai konsumen pasif;
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Revolusi Industri 4.0: Fase keempat revolusi industri yang
ditandai oleh konvergensi teknologi digital, fisik, dan biologis,
mengubah cara produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan
jasa secara fundamental;

Ruang Gema (Echo Chamber): Lingkungan online di mana
individu hanya berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki
pandangan serupa, memperkuat keyakinan yang ada dan
membatasi paparan terhadap informasi atau opini yang
berbeda;

Salience: Tingkat keunggulan atau menonjolnya suatu isu dalam
liputan media dan persepsi publik, yang merupakan fokus utama
dari Agenda Setting tingkat pertama;

Saluran Komunikasi: Platform atau media yang digunakan
untuk menyampaikan pesan advokasi kepada audiens target,
meliputi media tradisional, media digital, acara publik, lobi
langsung, dan kemitraan strategis;

Segmentasi Platform Digital: Proses pengelompokan platform
digital berdasarkan fungsi utama, audiens target, dan format
konten dominan, yang membantu dalam merancang strategi
advokasi yang spesifik dan efektif;

SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-
bound): Kerangka kerja untuk merumuskan tujuan kampanye
yang jelas, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu,
memastikan arah yang terfokus dan evaluasi yang efektif;
Society 5.0: Visi masyarakat masa depan yang berpusat pada
manusia, mengintegrasikan  teknologi canggih  untuk
memecahkan masalah sosial dan meningkatkan kualitas hidup,
dengan penekanan pada keseimbangan kemajuan ekonomi dan
penyelesaian masalah sosial;

Storytelling: Penggunaan cerita yang efektif untuk mengubah
data dan fakta menjadi sesuatu yang lebih personal dan mudah
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dicerna oleh audiens, membangkitkan emosi dan mendorong
tindakan;

Strategi Digital: Pendekatan terencana dalam menggunakan
teknologi dan platform digital untuk mencapai tujuan
komunikasi, mobilisasi, dan advokasi, termasuk pembuatan
konten, penargetan audiens, dan analisis data daring;

Strategi Digital Multi-platform: Pendekatan advokasi yang
mengintegrasikan berbagai saluran digital dan taktik online-
offline secara sinergis, seperti penggunaan media sosial, analisis
data, dan storytelling digital, untuk mencapai tujuan kebijakan;
Teori Framing Entman: Konseptualisasi framing oleh Robert
Entman yang mendefinisikannya sebagai tindakan memilih
aspek realitas dan membuatnya menonjol dalam komunikasi
untuk mempromosikan definisi masalah, interpretasi kausal,
evaluasi moral, dan/atau rekomendasi solusi tertentu;

Teori Prospek: Teori yang dikembangkan oleh Daniel
Kahneman dan Amos Tversky yang menunjukkan bagaimana
cara informasi disajikan (dibingkai) dapat memengaruhi
keputusan individu, bahkan ketika informasi objektifnya sama,
terutama dalam persepsi risiko dan keuntungan;

Tujuan SMART: Kriteria penetapan tujuan yang spesifik
(Specific), terukur (Measurable), dapat dicapai (Achievable),
relevan (Relevant), dan berbatas waktu (Time-bound),
digunakan untuk memastikan tujuan advokasi jelas dan terukur;
Ujaran Kebencian (Hate Speech): Bentuk ekspresi yang
menyerang seseorang atau kelompok berdasarkan atribut
tertentu, berpotensi memicu diskriminasi, kekerasan, dan konflik
sosial;

Uses and Gratification: Teori komunikasi yang berpusat pada
audiens, berpendapat bahwa individu secara aktif memilih
media dan konten tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan
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keinginan mereka, mencari kepuasan kognitif, afektif, personal,
atau sosial;

e Variety: Salah satu karakteristik utama big data yang
menunjukkan keragaman format data, mulai dari teks, gambar,
video, hingga data terstruktur dan tidak terstruktur, memerlukan
teknik analisis canggih untuk integrasi dalam advokasi;

e Velocity: Salah satu karakteristik utama big data yang mengacu
pada kecepatan di mana data dihasilkan, dikumpulkan, dan
perlu dianalisis, memungkinkan pemantauan isu secara real/-
time dalam advokasi;

e VUCA: Akronim untuk Volatile (bergejolak), Uncertain (tidak
pasti), Complex (kompleks), dan Ambiguous (ambigu),
menggambarkan karakteristik lingkungan global kontemporer
yang menuntut adaptasi cepat dan respons gesit. Tentu,
sebagai seorang Profesor yang berpengalaman dalam menulis
buku akademik, saya akan menyusun ulang daftar referensi
Anda sesuai dengan format APA Style, mengurutkannya secara
alfabetis, dan menghapus duplikasi. Saya juga akan memastikan
untuk mempertahankan format cetak miring, tebal, dan elemen
lainnya, serta tidak mencantumkan tautan DOL
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KOMUNIKASI DAN ADVOKASI
KEBIJAKAN DI ERA DISRUPSI

Tantangan era disrupsi digital telah mengubah lanskap kebijakan publik
secara fundamental, menuntut pendekatan komunikasi dan advokasi
yang lebih adaptif dan strategis. Buku "Komunikasi dan Advokasi
Kebijakan di Era Disrupsi" hadir sebagai respons atas kompleksitas
dunia VUCA, Revolusi Industri 4.0, dan Society 5.0. Buku ini menyajikan
fondasi teoretis yang kokoh sekaligus kerangka praktis untuk
memahami dinamika kebijakan publik di tengah transformasi digital,
menjadikannya panduan esensial bagi para pembuat kebijakan,
praktisi, dan akademisi.

Melalui pendekatan yang komprehensif, buku ini membahas strategi
digital inovatif untuk advokasi kebijakan, termasuk pemanfaatan media
sosial, analisis data, dan teknik framing yang efektif. Yang membedakan
adalah penekanan pada dimensi etika dan tanggung jawab sosial
dalam setiap proses advokasi, termasuk cara mengatasi disinformasi,
menjaga transparansi, dan memastikan praktik advokasi yang
berintegritas di ruang digital. Pembahasan mengenai literasi digital dan
narrative power menjadikan buku ini tidak hanya relevan tetapi juga
penting dalam konteks masyarakat informasi kontemporer.

Buku ini diperkaya dengan studi kasus aktual dari berbagai sektor
kebijakan, simulasi praktis, serta panduan operasional yang dapat
langsung diterapkan. Dari advokasi kebijakan lingkungan hingga
kesehatan masyarakat, pembaca diajak untuk menjelajahi masa depan
komunikasi kebijakan yang tengah berubah pesat, termasuk peran
kecerdasan buatan dan teknologi emerging lainnya. Sebagai sumber
referensi yang visioner sekaligus praktis, buku ini mempersiapkan
pembaca untuk menjadi agen perubahan yang efektif dan etis dalam
mewujudkan kebijakan publik yang lebih responsif dan berkelanjutan.
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